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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
 

Tari yang berjudul“Lusan” adalah sebuah karya tari baru yang diciptakan 

untuk memenuhi syarat Tugas Akhir perkuliahan Sarjana 1 di Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. Karya ini merupakan perwujudan dari konsep, ide, dan 

kreativitas penata tari yang bersumber dari mitos daerah setempat, yaitu mitos 

pernikahan Lusan. Pada karya ini penata mengambil tema tradisi mitos pernikahan 

Lusan. Karya ini menceritakan larangan pernikahan Lusan, yaitu larangan 

pernikahan anak pertama dengan anak ketiga. 

Karya tari ini disajikan dalam bentuk Koreografi kelompok, dimana 

terdapat tiga orang penari perempuan dan satu orang penari laki-laki. Terdapat 

elemen-elemen pendukung seperti musik yang digunakan untuk mengiringi karya 

“Lusan” yaitu secara record musik live yang didominasi oleh alat musik Gamelan 

Jawa dan sentuhan melodi dari MIDI (Musical Instrument Digital Interface) yang 

mana keduanya di kombinasikan. Karya ini menggunakan riasan natural dan 

mengenakan busana berwarna Hijau kombinasi warna coklat dan kuning. 

Koreografi ini menggunakan setting panggung berupa trap, properti berupa bingkai, 

kain, dan ingkung. Penataan cahaya menyesuaikan adegan yang telah dibuat. 

Karya tari “Lusan” merupakan karya terakhir dari masa studi di Program 

Sarjana 1 jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia 

Yogyakarta. Karya ini sangat membutuhkan evaluasi dari para penikmat seni dan 
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pengamat seni yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas karya ini dan karya- 

karya selanjutnya. 

Karya tari ini diselesaikan melalui proses kreatif yang panjang yaitu tiga 

bulan lamanya dan membutuhkan tenaga, waktu, dan pikiran. proses kreatif ini 

mengajarkan penata harus dapat menyesuaikan diri dengan keadaan satu dengan 

yang lain. Penata belajar menjadi penengah ketika antar tim, penari, dan pemusik 

terdapat perbedaan pendapat. Keterbukaan satu dengan yang lain sangat diperlukan 

untuk menjaga komunikasi yang baik, dan dalam proses ini dikelilingi oleh teman, 

kakak, dan partner yang selalu menguatkan dan memberikan saran demi kebaikan 

dan kesuksesan karya ini. Pada proses ini penata banyak belajar untuk lebih 

menghargai waktu dan tenaga. Keefektifan sebuah proses dapat berjalan dengan 

lancar ketika proses dilakukan dengan lebih menghargai waktu, karena menghargai 

waktu itu sangat berharga. 
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